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ABSTRAK 

PENGARUH EKSTRAK AIR BUNGA KECUBUNG GUNUNG 

(Brugmansia suaveolens) TERHADAP JUMLAH NEUTROFIL DAN 

LIMFOSIT DARAH MENCIT ASTHMA YANG DIINDUKSI 

OVALBUMIN 

 

 

Agata Amaslia Aden 

2443013121 

 

Asma merupakan penyakit heterogen, biasanya ditandai dengan peradangan 

saluran napas kronis. Gejala pernapasan seperti mengi (wheezing), sesak 

napas, sesak dada dan intensitas batuk yang bervariasi dari waktu ke waktu 

bersama-sama dengan keterbatasan aliran udara ekspirasi Kecubung gunung 

(Brugmansia suaveolens) merupakan tanaman yang secara empiris dengan 

kandungan alkaloid yang digunakan sebagai antiasma dan bronkodilator. 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh ekstrak air 

bunga kecubung gunung dalam menurunkan jumlah neutrofil dan limfosit 

dalam mencit. Hewan coba yang digunakan sebanyak 24 ekor mencit jantan 

yang dibagi menjadi 6 kelompok, masing - masing kelompok diberikan 

perlakuan induksi ovalbumin secara intraperitoneal dan inhalasi, hanya 

kelompok negatif yang tidak diberi perlakuan.Kelompok positif diinduksi 

ovalbumin, kelompok perlakuan I  (ekstrak air bunga kecubung gunung 

dosis 0.35mg/20gBB), kelompok  perlakuan II (ekstrak air bunga kecubung 

gunung dosis 0.7mg/20gBB), kelompok perlakuan III (ekstrak air bunga 

kecubung gunung dosis 1.4mg/20gBB), dan kelompok pembanding 

salbutamol. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov Test yang dilanjutkan dengan uji One way annova.  

Hasil penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna  (p > 0.05)  

antara keenam kelompok karena neutrofil dan limfosit sudah masuk dalam 

tahapan inflamasi kronis.  

 

Kata kunci : Brugmansia suaveolens, asma, ovalbumin, neutrofil, limfosit 
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF AQUEOUS EXTRACT OF KECUBUNG GUNUNG 

(Brugmansia suaveolens) FLOWERS ON THE NUMBER OF 

NEUTROPHILS AND LYMPHOCYTES BLOOD OF  

OVALBUMIN – INDUCED ASTHMA THE MICE 

 

 

Agata Amaslia Aden 

2443013121 

 

Asthma is a heterogeneous disease, usually marked by chronic airways 

inflammation. Respiratory symptoms such as wheezing (wheezing), 

shortness of breath, chest tightness and cough intensity which varies from 

time to time together with limited airflow ekspirasi Kecubung gunung 

(Brugmansia suaveolens) is a plant that is the empirical content of alkaloid 

with the antiasma and is used as a bronchodilator. The purpose of this 

research is conducted to know the influence of aqueous extract of flowers of 

kecubung gunung in lowering the number of neutrophils and lymphocytes 

in mice. 24 male mice were used as experimental animal, mice were divided 

into six groups, each group was given preferential treatment in ovalbumin 

induced by intraperitoneal and inhalation, only the negative group not given 

the treatment. Ovalbumin-induced positive groups, treatment groups I 

(aqueous extract of kecubung gunung flowers doses of 0.35mg/20gBB), 

treatment groups II (aqueous extract of kecubung gunung flowers doses of 

0.7mg/20gBB), treatment groups  III (aqueous extract of kecubung gunung 

flowers doses of 1.4mg/20gBB), and a comparison group of salbutamol. 

The data obtained were analyzed with normality test of Kolmogorov-

Smirnov Test followed by One way annova test.  The results showed no 

meaningful difference (p > 0.05) between the sixth groups, because 

neutrophils and lymphocytes had entered the chronic inflammatory stage. 

 

Keywords : Brugmansia suaveolens, asthma, ovalbumin, neutrophils,           

lymphocytes 
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